BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pada era ini, dimana perkembangan ekonomi dan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat membuat perilaku konsumtif manusia ikut meningkat juga. Kondisi ini sangat menguntungkan perusahaan sehingga mendorong perusahaan untuk meningkatkan aktivitas usahanya. Perusahaan adalah suatu organisasi yang berdiri, dan berjalan dengan prinsip dasar akuntansi tentunya. Tujuan perusahaan yaitu untuk mendapatkan laba yang sebesar-besarnya dan mempertahankan kelangsungan usahanya (Going Concern). 
Menggunakan sistem adalah salah satu cara yang ditempuh oleh manajemen perusahaan untuk meningkatkan kinerja, sehingga perusahaan mampu mencapai tujuannya. Salah satunya adalah sistem akuntansi perusahaan agar supaya informasi yang dihasilkan lebih baik dan akurat serta bisa diandalkan untuk pengambilan keputusan manajemen perusahaan. Salah satu tujuan sistem akuntansi menurut Mulyadi (2001:19) adalah untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern untuk memperbaiki tingkat keandalan (Reliability) informasi akuntansi dan untuk menyediakan catatan yang lengkap mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan.

Perusahaan melakukan penjualan dengan dua cara yaitu penjualan tunai dan kredit. Dalam melaksanakan penjualan perusahaan memerlukan suatu sistem yang mampu mengelola informasi penjualan sebaik mungkin. Baik dalam pencatatan maupun dokumen yang digunakan serta pengendalian terhadap keduanya, sehingga mengurangi ketidakakuratan didalam pencatatan dan pelaporannya.
PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Bitung adalah cabang PT PERTAMINA (Persero) dalam bidang pemasaran bahan bakar area selawesi utara. Terminal BBM Bitung bertugas memenuhi kebutuhan BBM dan BBK di SPBU, Perusahaan-perusahaan industri, instansi negara seperti TNI dan POLRI serta BUMN-BUMN yang berada di area sulawesi utara dengan cover area Sulawesi Utara, Tengah dan Gorontalo.  
PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Bitung dalam melaksanakan penjualannya, menerapkan sistem penjualan yang terkomputerisasi dan terhubung dengan pusat dan beberapa bank yang diawasi oleh SPC ( Share Proccecing Center). Sistem Penjualan meliputi prosedur order penjualan, pengiriman barang, penagihan, dan pencatatan akuntansi dengan melibatkan bagian akuntansi atau fungsi yang terkait dan dokumen yang digunakan.  
Host to host adalah aplikasi yang dipergunakan oleh bank persepsi yang terhubung dengan sistem H2H dan MySAP di PERTAMINA dalam pelaksanaan penjualan tunai produk Pertamina. Aplikasi ini digunakan untuk mengirim data transaksi OSDS dan MySAP yang dibuat di bank, seperti pembuatan Sales Order (SO). Proses aplikasi sistem host to host yaitu terlebih dahulu pelanggan datang ke bank persepsi, kemudian memberikan informasi barang yang akan dibeli di pertamina. Kemudian pihak bank akan menyiapkan data SO tersebut yang secara automatis akan terkena Loading Order (LO) block, yang mewajibkan customer membayar sejumlah uang sesuai dengan SO. LO block digunakan untuk memastikan bahwa pihak bank sudah menerima uang pembayaran dari customer sebelum Delivery Order dibuat di Depot. 
Meskipun seluruh kegiatan perusahaan telah menggunakan sistem tetapi masih terdapat beberapa kekurangan. Diantaranya pemisahan fungsi yang kurang jelas sehingga terjadi perangkapan tugas serta ada beberapa dokumen tidak bernomor urut tercetak dan tidak diotorisasi oleh pejabat yang berwenang sehingga dokumen tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan dikemudian hari. Menurut sistem yang baik, harus ada pemisahan fungsi yang jelas dan otorisasi yang jelas serta dokumen-dokumen harus bernomor urut tercetak.
Berdasarkan latar belakang kegiatan penjualan tunai diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk laporan akhir praktek dengan judul “SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN TUNAI BBM DAN BBK PADA PT PERTAMINA (PERSERO) TERMINAL BBM BITUNG”




1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan oleh penulis, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimanakah Sistem Akuntansi Penjualan Tunai BBM dan BBK Pada PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Bitung.?
1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui sistem akuntansi penjualan tunai BBM dan BBK pada PT Pertamina (Persero) Teminal BBM Bitung.
1.4. Manfaat Penelitian
1.1. 
1.2. 
1.3. 
1.4. 
1. 
1.1. 
1.2. 
1.3. 
	Untuk meningkatkan wawasan serta ilmu pengetahuan penulis mengenai Sistem penjualan tunai dan dapat memberikan gambaran dan masukan yang lebih baik mengenai sistem akuntansi penjualan tunai yang diterapkan oleh perusahaan serta dapat memberikan informasi yang berguna dalam peningkatan keefektifan sistem penjualan tunai pada PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Bitung. Manfaat lain dari hasil penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai bahan literatur tambahan baru dalam bidang sistem akuntansi serta dapat menjadi bahan untuk mengembangkan kurikulum dalam perkuliahan di kampus Politeknik Negeri Manado.

1.5. Metode Analisis Data
	Metode yang digunakan penulis dalam menganalisis data guna penulisan Laporan Akhir Praktek ini adalah deskriptif komparatif, menurut Sugiyono (2005:21) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan lebih luas.
	Penulis menggunakan metode dskriptif komparatif untuk menguraikan, menjelaskan, dan menggambarkan bagaimana sistem akuntansi penjualan tunai BBM dan BBK  pada PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Bitung.

1.6. Gambaran Umum Perusahaan
1. 
1.1. 
1.2. 
1.3. 
1.4. 
1.5. 
1.6. 
1.6.1. Sejarah singkat PT Pertamina (Persero)
Pada 1950-an, ketika penyelenggaraan negara mulai berjalan normal seusai perang mempertahankan kemerdekaan, Pemerintah Republik Indonesia mulai menginventarisasi sumber-sumber pendapatan negara, di antaranya dari minyak dan gas. Namun saat itu, pengelolaan ladang-ladang minyak peninggalan Belanda terlihat tidak terkendali dan penuh dengan sengketa. 
Melalui satu Peraturan Pemerintah yang dikeluarkan Presiden pada 20 Agustus 1968, PN PERMINA yang bergerak di bidang produksi digabung dengan PN PERTAMIN yang bergerak di bidang pemasaran guna menyatukan tenaga, modal dan sumber daya yang kala itu sangat terbatas. 
Pemerintah menerbitkan Undang-Undang No. 8 tahun 1971, dimana di dalamnya mengatur peran Pertamina sebagai satu-satunya perusahaan milik negara yang ditugaskan melaksanakan pengusahaan migas mulai dari mengelola dan menghasilkan migas dari ladang-ladang minyak di seluruh wilayah Indonesia, mengolahnya menjadi berbagai produk dan menyediakan serta melayani kebutuhan bahan bakar minyak dan gas di seluruh Indonesia.
Seiring dengan waktu, menghadapi dinamika perubahan di industri minyak dan gas nasional maupun global, Pemerintah menerapkan Undang-Undang No. 22/2001. Paska penerapan tersebut, Pertamina memiliki kedudukan yang sama dengan perusahaan minyak lainnya. Penyelenggaraan kegiatan bisnis PSO (Public Service Operation) tersebut akan diserahkan kepada mekanisme persaingan usaha yang wajar, sehat, dan transparan dengan penetapan harga sesuai yang berlaku di pasar. 
1.6.2. Sejarah singkat PT Pertamina Terminal BBM Bitung
PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Bitung merupakan salah satu depot unit pemasaran region VII  yang dibangun pada tahun 1968 dan mulai beroperasi pada tahun 1969 dan merupakan jenis depot “seafeed” yang dalam kegiatan operasionalnya memenuhi kebutuhan konsumen di wilayah Provinsi Sulawesi Utara, dengan menerima minyak melalui jalur laut dan berlokasi di pinggiran pantai kota bitung

1.6.3. Arti Logo PT Pertamina (Persero)
Gambar 1.1 Logo Pertamina
[bookmark: _GoBack]
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SEMANGAT TERBARUKAN
Sumber* Data Perusahaan
Logo Pertamina baru sebagai identitas baru yang “Modern, Progresife, dan Profesional” logo pertamina baru terdiri dari tiga bagian. Logo berbentuk huruf P yang terdiri dari tiga warna yang menggambarkan anak panah yang berarti bahwa ‘Tekad Pertamina untuk terus melesat maju”
Arti Tiga Warna :
· Warna merah memiliki arti : 
Keuletan dan ketegasan serta keberanian untuk menghadapi berbagai macam keadaan.
· Warna hijau memiliki arti :
Sumber daya energi yang berwawasan lingkungan
· Warna biru memiliki arti : 
Handal, dapat dipercaya dan bertanggung jawab. Kata PERTAMINA berarti kejelasan, transparasi, keberanian, dan ketangguhan dalam bertindak sebagai wujud positioning pertamina baru. Slogan “Selalu Hadir Melayani” untuk mempertegas positioning Pertamina baru.

1.6.4. 
1.6.5. Job Description
1. Operation Head (OH) Terminal BBM Bitung
Sebagai pemimpin tertinggi terminal BBM Biitung, bertugas mengkoordinasi segala kegiatan operasional, menentukan kebijakan untuk kemajuan depot, memberikan motivasi terhadap seluruh karyawan dan bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan operasional maupun administrasi depot.
2. Bagian Receiving Storage & Distribution
a. Mengawasi dan melaksanakan pekerjaan terkait penerimaan, penimbunan, dan penyaluran BBM/BBK
b. Melaksanakan persiapan jalur pipa dan tangki timbun yang akan digunakan untuk penerimaan BBM/BBK
c. Melaporkan stock BBM ke UPMS
d. Mengambil sampel untuk di pemeriksaan mutu
e. Melaksanakan blending feed stock
f. Monitoring TD Scheduling, TD Loading Confirmation, TD Delivery Confirmation dengan menggunakan Terminal Automatic System (TAS).
3. Bagian Finance
a. Melakukan pembayaran pajak, tagihan telepon, listrik, air, internet dan tagihan dari vendor serta pembayaran tagihan lainnya.
b. Membuat SP3 (Surat Permintaan Proses Pembayaran)
c. Mencetak invice dan faktur pajak.
4. Bagian Maintenance Service
a. Mengawasi dan melaksanakan pekerjaan terkait pengadaan barang/jasa pemeliharaan sarana dan fasilitas Terminal BBM Bitung baik operasional maupun administrasi.
b. Mengontrol unsur-unsur teknik yang berada di Terminal BBM Bitung.
c. Melakukan penanggulangan terhadap kerusakan sarana dan fasilitas terminal BBM Bitung.
5. Bagian Sales Service
a. Melayani Penjualan.
b. Mencetak DO/LO (Delivery Order/Loading Order).
c. Membuat Surat Perintah Order Bunker.
d. Menjadwalkan penyaluran BBM secara manual.
e. Membuat laporan realisasi penjualan.
f. Mengkoordinasi penyaluran BBM dengan customer.
6. Bagian General Adm & Security
a. Mengatur kegiatan surat-menyurat.
b. Membuat laporan Payroll atau absensi pekerja.
c. Mengadakan kursus dan pelatihan pekerja.
d. Mengamankan dan mengawasi area terminal BBM Bitung.
e. Melakukan pengadaan barang atau material yang bersifat umum.
f. Membuat surat pembayaran tagihan-tagihan yang bersifat umum.

7. Bagian HSE ( Health Safety Environment)
a. Mengawasi aspek keselamatan dan kesehatan kerja, lingkungan kerja dan Manajemen mutu.
b. Melakukan perawatan dan pemeliharaan pompa pemadam kebakaran dan drainase pada tangki timbun
c. Mengawasi pencemaran lingkungan akibat kebocoran pipa dan pembuangan limbah
d. Mengawasi perlengkapan keselamatan kerja untuk operasional Terminal BBM Bitung.
8. Bagian Quality dan Quantity
a. Melakukan control dan memastikan kualitas dan kuantitas BBM dan BBK yang akan disalurkan.
b. Mengambil sampel untuk pemeriksaan
9. Bagian Medical Center
a. Melakukan pertolongan pertama jika terjadi kecelakaan kerja.
b. Memeriksa kesehatan pekerja
c. Mengatur administrasi seperti surat pengantar dan jaminan kesehatan pekerja
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1.6.6. Aktivitas Usaha
	PT Pertamina Persero  merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang:
1. Minyak dan gas bumi beserta hasil olahan dan turunannya.
2. Panas bumi yang ada pada saat pendiriannya, termasuk Pembangkit Listrik Tenagan Panas Bumi (PLTP) yang telah mencapai tahap akhir negosiasi dan berhasil menjadi milik Perseroan
3. Pemasaran Liquified Natural Gas (LNG) dan produk yang dihasilkan dari kilang LNG.
Sebagai badan usaha milik negara (BUMN) yang menerapkan PSO (Public Service Operation), Produk dari PT Pertamina untuk masyarakat umum seperti kendaraan pribadi dan kendaraan Umum (darat dan laut)  di subsidi oleh pemerintah. Tetapi produk Pertamina untuk perusahaan-perusahaan industri dan instansi negara serta BUMN lainnya tidak di subsidi oleh pemerintah. 
PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Bitung adalah cabang perusahaan di bidang pemasaran BBM dan BBK dengan coverage area Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan Gorontalo. PT PERTAMINA (Persero) Terminal BBM Bitung bertugas memenuhi kebutuhan BBM dan BBK di SPBU, Perusahaan-perusahaan industri, instansi negara seperti TNI dan POLRI area sulawesi utara dan BUMN-BUMN yang berada di area sulawesi utara. 




Produk yang di pasarkan oleh PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Bitung antara lain:
Tabel 1.1 Produk PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Bitung
	Bahan Bakar Minyak (BBM)
	 Bahan Bakar Khusus (BBK)
	Bahan Bakar Subsidi

	· Minyak Bensin
	· AviationGasoline (Bahan Bakar Pesawat)
	· Premium

	· Minyak Tanah
	· Aviation Turbine Fuel (Bahan Bakar Pesawat ber-turbin)
	· Bio Solar

	· Minyak Solar
	· Bio Solar

	

	
	· Pertamax

	


*Sumber : Data Olahan, 2016
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